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ABSTRAK
Analisis Makna-Makna Uslub Istifham dalam Al-Qur’an Pada

Surah Al-Ma’idah
Abdulah Syafei
422021231004

Dalam ilmu balaghah, istifham merupakan salah satu gaya bahasa Arab yang digunakan
untuk mengajukan pertanyaan atau mencari informasi yang sebelumnya belum diketahui. Selain
berfungsi sebagai bentuk interogatif murni, dalam kajian balaghah, istifham juga dapat memiliki
makna lain yang menyimpang dari makna asalnya. Jika makna ini tidak dipahami dengan baik oleh
lawan bicara, maka dapat menimbulkan kesalahpahaman terhadap maksud pertanyaan yang
diajukan. Dalam Al-Qur'an, uslub istifham banyak digunakan, salah satunya terdapat dalam Surah
Al-Maidah. Penelitian ini berfokus pada dua aspek utama: pertama, mengidentifikasi berbagai
bentuk wuslub istitham dalam Surah Al-Maidah; kedua, menganalisis makna-makna yang
terkandung dalam penggunaannya di surah tersebut.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dua aspek utama dalam Surah Al-Maidah.
Pertama, mengidentifikasi bentuk-bentuk uslub istifham, termasuk analisis penggunaan kata tanya
(adawatul istifham) dan variasi struktur kalimatnya. Kedua, menganalisis makna-makna istifham,
baik yang bersifat literal maupun yang menyimpang, seperti pengingkaran, peringatan, atau
penegasan.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan penelitian kepustakaan
(library research) yang bersifat tematik. Pengumpulan data dilakukan melalui studi literatur, dengan
kitab-kitab tafsir sebagai rujukan utama dalam analisis. Literatur tambahan digunakan untuk
memperkuat kajian, terutama melalui pendekatan linguistik. Ayat-ayat yang memuat uslub istifham
dianalisis secara mendalam dengan mengacu pada penafsiran para ulama, sehingga memungkinkan
pemahaman yang lebih komprehensif terkait konteks dan makna yang terkandung di dalamnya.
Untuk menganalisis data, penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif, yang bertujuan
untuk menggambarkan dan menjelaskan fenomena yang ditemukan dalam ayat-ayat yang
mengandung uslub istifham secara sistematis dan terperinci.

Hasil pada penelitian ini bahwa, Penelitian ini mengkaji penggunaan uslub istifham dalam
Surah Al-Maidah dengan tujuan untuk mengidentifikasi bentuk-bentuknya dan menganalisis
makna-makna yang terkandung di dalamnya. Berdasarkan hasil analisis pertama, ditemukan
sebanyak 18 ayat dalam Surah Al-Maidah yang mengandung uslub istifham, dengan variasi kata
tanya dan huruf istifham, seperti madza, man, ma, kayfa, dan hal. kedua, bahwa makna-makna uslub
istitham dalam ayat-ayat tersebut tidak lagi bersifat haqiqi, melainkan telah bergeser menjadi makna
majazi. Terdapat 2 uslub istifham yang bermakna perintah, 6 bermakna inkar dan nafy, 4 bermakna
ta'ajjub, 2 bermakna ta'dzim, 1 bermakna tahgqir, 2 bermakna taqrir, 1 bermakna wa’id, dan 1
bermakna tanbih. Temuan ini menunjukkan bahwa uslub istifham dalam Surah Al-Maidah
digunakan untuk menyampaikan berbagai makna yang lebih kompleks, yang memperkaya pesan-
pesan ilahiah yang terkandung dalam Al-Qur'an.

Penelitian ini masih jauh dari sempurna, namun diharapkan dapat menjadi rujukan dalam
studi balaghah dan tafsir Al-Qur'an. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan mampu mendorong
kajian lanjutan untuk mengeksplorasi gaya bahasa dalam surah-surah lain, sehingga dapat
memperkaya pemahaman mengenai keajaiban bahasa Al-Qur'an.

Kata Kunci: Istifham, Gaya Bahasa, Tematik dan Surah Al-Ma’idah
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